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ABSTRAK

Manusia senantiasa menghadapi berbagai persoalan hidup. Segala
persoalan merupakan batu ujian agar mereka berlaku sabar, tidak putus asa
terhadap ujian tersebut. Cobaan berupa kematian anak atau kehilangan anak, dan
orang yang disayangi, dapat menjadi ibadah bila orang tua menerima dengan
sabar dan telah melaksanakan kewajibannya sebagai orang tua dan pahalalah
yang akan mercka dapat. Di antara sekian banyak hadis yang memerlukan
pemahaman dan penghayatan maknanya adalah teks hadis yang menerangkan
bahwa ketika orang tua kehilangan anak yang belum mencapai usia balig, atau
terkena tak/if (kewajiban hukum) dapat membawa kedua orang tua anak tersebut
masuk surga. Kematian yang bagaimana dan dalam kondisi seperti apa yang
dimaksud kandungan teks hadis itu?. Berdasarkan latar belakang di atas, ada dua
pertanyaan yang perlu dijawab yaitu bagaimana pemaknaan terhadap hadis-hadis
tentang kematian anak kecil apabila dipahami dengan kajian ma’an al-hadis dan
bagaimana relevansi hadis-hadis tentang kematian anak kecil dengan realitas
kehidupan saat ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis-
deskriptif yaitu metode yang bersifat mengurai permasalahan apa adanya dengan
seperangkat ilmu kritik sanad dan matan kemudian dianalisis. Selanjutnya dalam
rangka pemaknaan lebih lanjut dikenal dengan ilmu ma'an al-hadis. Penulis
berusaha menganalisis dengan menggunakan metode yang ditawarkan Musahadi
Ham, yang di dalamnya memberikan jalan untuk menentukan validitas dan
otentisitas hadis terlebih dahulu selanjutnya menjelaskan makna hadis, yakni
meliputi analisis isi, analisis realitas historis pada masa lalu dan analisis
generalisasi, selanjutnya disesuaikan dengan realitas kehidupan saat ini.

Setclah diadakan penelitian terhadap hadis-hadis tentang kematian anak
kecil, dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut bisa dipahami secara
tekstual maupun kontekstual. Pemahaman secara tekstual bahwa Allah SWT.
memberikan mjtan, untuk ¢menghapuskan; segala, dosa (dan-kesalahan sebagai
tebusan atau balasan terhadap ujian tersecbut. Pemahaman secara kontekstual
bahwa kematian anak kecil berdampak positif bagi manusia yang mau berfikir
dan mengambilpelajaran atas cobaan kematian anak-anak yang masih kecil.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan dan kematian adalah dua hal yang pasti dialami oleh setiap
makhluk yang berjiwa. Begitu juga dengan manusia sebagai khalifah di muka
bumi ini, sebab di dalam al-Qur’an telah dikemukakan dalam berbagai tempat
tentang firman-firman Allah SWT. yang menegaskan bahwa Allah SWT. yang

menjadikan hidup dan mati, dan Allah SWT. yang menghidupkan dan

mematikan,'

Kematian adalah sebagai akhir dari kehidupan di dunia, tidak dialami oleh
manusia dalam usia yang sama. Masing-masing berbeda-beda berdasarkan kodrat
dan iradat dari Allah SWT.? Kematian dapat menimpa siapa pun baik orang-
orang mukmin atau orang-orang kafir, karena semuanya adalah milik Allah SWT.
dan hal tersebut menunjukkan bahwa semua makhluk hidup di dunia pasti akan
kembali_kepada-Nya, Sesuai firman Allah SWT. yang tertera dalam surat al-
Ankabut-(29)ayat 573

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT. yang paling sempurna yang

terdiri dari jasmani dan rohani yang keduanya saling berhubungan dan

' Zainal Abidin, A/am Kubur dan seluk Beluknya (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 29.
lihat juga QS. Al-Mulk [67]: 1-2.

2Athian Ali Moh Da'i, Keluarga Sakinah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
241.

’ Depag RI, A/-Qur’an dan T. erjemahnya ...hlm. 322.



mempengarvhi. Tahapan-tahapan kehidupan manusia sebagai makhluk Allah
SWT. yang sempurna inilah yang tak pernah habis menjadi bahan kajian yang
unik dan menarik untuk diungkap, sebagai bagian dari berbagai disiplin ilmu dari
masa ke masa selalu mengulang dan memperbaharui untuk mengungkap segi-segi
kehidupan manusia dari berbagai sisi.* Dan kesempurnaan manusia diterangkan
dalam firman Allah SWT. yang artinya: “Sesunggulnya Kamij telah Menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya’.

Dan Allah SWT. memberi amanat pada manusia yang nyata adalah anak.
Walaupun anak tersebut hasil dari perbuatan hasil zina, takut miskin,
menyembunyikan aib dan lain-lain.° Untuk memelihara amanat ini orang tua
harus menunaikan hak-hak dan kewajiban anak dengan sebaik-baiknya, karena
semata-mata hamya titipan Allah SWT. yang harus dijaga dan akan dimintai

pertanggungjawabannya kelak.’

Anak adalah merupakan anugerah dan amanah dari Allah SWT. kepada
manusia yang menjadi orangtuanya. Oleh karena _ itu, orang tua

bertangguingjawabypenuh supaya afiak dapat] tufhbuh berkembang dan menjadi

4 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat
(Bandung: Mizan, 1995), him. 478.

* QS. At-Tin [95]: 4.

63, Ansory al-Mansor, 48 Macam Perbuatan Dosa (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), hlm. 165-166.

! Syahminan Zaini, Arti Anak Bagi Seorang Muslim (Surabaya: Al-Ikhlas, 1982), him
82.



manusia yang berguna bagi dirinya dan sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa,
negara dan agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak Pencipta-Nya.?

Anak juga dapat diartikan sebagai keturunan yang kedua, manusia yang
masih kecil atau yang berasal dari atau dilahirkan dalam (suatu negeri, daerah,
dan sebagainya).” Anak juga merupakan generasi pelanjut keberadaan manusia
dan penyambung keturunan sebuah keluarga. Maka Islam menempatkan anak
pada beberapa makna mengenai anak-anak dan kedudukannya dalam al-Qur’an
dan al-Hadis banyak sekali.'°

Amanat adalah pemberian Allah SWT. kepada hamba-Nya untuk
dipelih_ara dijalankan pada yang sebenarnya. Melihat amanat itu mempunyai arti
yang sangat luas. Kita sebagai yang dititipi harus memeliharanya dengan baik
sesuai yang dijanjikan dan tidak boleh menyalahgunakan serta tidak boleh
menyia-nyiakannya, karena bukan milik kita secara penuh dan hal yang demikian
adalah dosa.'’

Amanah merupakan anugerah. Amanah dapat menjadi ibadah bila orang
tua dapat- mempertangungjawabkan; haks dan kewajibannya~ dihadapan Allah

SWT. berbagai tantangan dan cobaan akan menguji kesabaran orang tua dalam

¥ Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Islam pada Anak (Surabaya:
Bina Utama Semarang, 1993), him. 5.

? Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him.
38.

' Chairuddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur'an (Jakarta: Gema Insani Press,
1993), him. 268.

"' Fachruddin, H.S, Ensiklopedi Al-Qur’an jilid 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him.
105.



memenuhi tugasnya. Anak sebagai cobaan dalam firman Allah SWT. yang
artinya sebagai berikut:" Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
tidak lain hanyalah cobaan dan sesunggulnya di sisi Allah-lah pahala yang
besar".'*

Berkaitan penjelasan ayat di atas, bahwa anak juga bisa menjadi cobaan
yaitu orang tua diuji oleh Allah SWT. dengan cobaan berupa kematian anak atau
kehilangan anak, apakah kedua orang tua yang diuji tersebut dapat sabar dalam
menghadapi cobaan kehilangan orang yang disayangi.

Terkait perihal kematian anak kecil, dalam suatu penelitian menyebutkan
di Indonesia setiap jam, 10 bayi meninggal dunia. Hal itu diungkapkan Ketua
Pimpinan Pusat Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) Sukman Tulus Putra-di
Jakarta. Jumlah terscbut dihitung berdasarkan angka kematian yang saat ini
mencapai 36 per 1.000 kelahiran hidup. Dalam penjelasan tersebut angka
kematian bayi disebabkan oleh minimnya akses layanan kesehatan bayi dan anak.
Tetapi menurut UNICEF menyatakan, sebanyak 30.000 kematian bayi di
Indonesia dan 10 juta kematian anak balita di dunia tiap tahunnya. Tidak hanya
itu, banyaknyd kasus kurang gizi pada anak-afiak yang sempat melanda beberapa
wilayah di Indonesia, dan masih banyak lagi penyebab lain dari kematian anak
kecil, seperti tindakan akibat kelalaian orang tua dan kecelakaan,"’ yang akhir-

akhir ini sering terjadi.

2. (3S. Al-Anfal [8]: 28

3 UNICEF: ASI Ekslusif Tekan Angka Kematian Bayi Indonesia, sumber Gatra dan
Media Indonesia dalam www. yalioo.com, pencarian melalui kata anak.tgl 9 Agustus 2006.



Di antara sckian banyak hadis yang memerlukan pemahaman dan
penghayatan maknanya adalah sebuah hadis mengenai hadis-hadis tentang
kematian anak kecil, adalah suatu hal yang menarik bagi penulis untuk
mengkajinya. Adapun hadis yang akan dikaji sebagai objek penelitian adalah

mengenai hadis yang menyatakan:

so. 59, L - ./foz o SROP /:ﬁ/ . = 1 I /;ﬁ/ P £ L

poﬁﬂgﬁ@‘ﬁbﬁw@s&uﬁ;}&iﬁxuﬁa;ﬂ 6 6
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Ma’mar, telah menceritakan

kepada kami Abdul al-Waris, telah menceritakan kepada kami dari

Abdul ‘Aziz dari Anas r.a. dia berkata, Nabi SAW. bersabda: "Tidak

ada seorangpun diantara orang-orang muslim yang ditinggal mati oleh

tiga orang anak yang belum dibebani dosa-maksudnya belum balig.

Kecuali akan dimasukkan Allah SWT. ke dalam syurga, karena karunia
rahmat-Nya atas mereka (anak-anak) ".

Hadis di atas secara tekstual mengandung makna bahwa setiap orang

muslim yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya yang belum balig, akan

menjadi penghalang "¢Zijab). dari’ api-neraka" atau' meréka akan dimasukkan ke

syurga. Maksud dari anak kecil yang belum-balig dalam hadis ini adalah anak

yang belum mempunyai desa.

Dalam ilmu figih, batasan usia seseorang disebut anak menggunakan

tanda akil balig, baik laki-laki maupun perempuan sebagai akhir masa seseorang

" Abti 'Abdillzh Muhammad bin Ismail bin lbraliim bix al-Mugirah bin Bardazibah al-
Ju'ti al-Bukhari, Safi al-Bukhar? (Beirut:Dar Kutub al-Ilmiyyah, 2004), him. 233. lihat juga CD.
Mausu’ali al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah kitab al-Jana'iz, Bab Fadl man mata lahui walad
fahtasaba, hadis no. 1171.



disebut anak. Akil adalah seseorang yang sudah sampai pada usia tertentu untuk
dibebani hukum syara' (faklifj dan mampu mengetahui atau mengerti hukum
tersebut. Lawan dari akil adalah bodoh, gila dan mabuk. Sedang yang disebut
belum balig bagi anak perempuan sebelum haid dan anak lelaki belum pernah
mengalami iAtilam (mimpi basah)." Apakah riwayat berbagai hadis yang
tethimpun dalam kitab-kitab hadis tersebut dapat dijadikan hujjah, apakah ada
sisi historis yang melatarbelakangi munculnya hadis tersebut? Apakah ada nilai-
nilai moril untuk dapat diambil hikmah dari hadis tentang kematian anak dalam
kehidupan saat ini.

Pemahaman hadis tentang kehilangan anak yang masih belurﬁ dewasa
atau belum balig sudah ada di zaman Nabi SAW. benar-benar suatu rahmat
bukan sebaliknya. Oleh sebab.itu kehilangan atas kematian anak atau keluarga
yang disayangi harus diterima dengan hati yang sabar dan ikhlas.

Islam menyerukan kepada umatnya untuk berlaku sabar, salah satu dari
bentuk sabar adalah sabar atas cobaan dunia dan bencana zaman. Tidak ada
seorang pun yang terbebasdari keresahan batin, penyakit fisik, kehilangan orang-
orang yang dicintai, kerugian harta benda, kesengsaraan kehidupan'dan dadakan-

dadakan zaman.'® Dan sabar bukan'berarti pasif, namun dinamis, yang menuntun

adanya ikhtiar, karena di sisi lain pun diperintahkan untuk berlaku sabar dalam

5 Ensiklopedi Hukum Islam, A4/, jilid 2 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), him.
598-599.

' Yusuf al-Qaradawi, Sabar, Sifat Orang Beriman: Tafsir Tematik Al-Qur’an, terj.
Aunur Rafiq Shaleh Tamhid (Jakarta: Robbani Press, 2003), Him. 82,



berbagai sudut pandang, paling tidak sikap sabar dapat menghalangi munculnya

tindakan tidak terpuji.

Seiring dengan perkembangan zaman sekarang, bahwa dalam menghadapi
suatu masalah yang muncul dari hadis maka pemaknaan hadis tersebut harus
dimaknai secara tepat dengan memperhatikan Jawami’ al kalim, bahasa tamsil,
ungkapan simbolik, bahasa percakapan dan ungkapan analogi seperti yang

diungkap oleh syuhudi Ismail.'” Pemahaman itu dilakukan agar dalam memahami

hadis bisa setepat mungkin, atau paling tidak mendekati kebenaran. Hal itu bisa
dijembatani dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya.
redaksi-redaksi yang melingkupi matan hadis schingga bisa memetakan hadis,
mana yang harus dimaknai secara tekstual, dan mana yang harus dipahami
kontekstual, pemahaman hadis apakah masuk pada kategori temporal, lokal atau
universal.'®

Hal tersebut, di atas yang melatarbelakangi  penulis mengangkat
permasalahan ini. Selain karena untuk mengetahui pemaknaan hadis juga ingin
mengetahui relevansi hadis tersebut_jika dihubungkan dengan konteks sekarang

ini. Merngingat“bahwa ‘hadis Nabi ada sifat Keterbukaan dari kandungan hadis

yang menerima berbagai penafsiran’'

7 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), him. 9.

'® Ibid, him. 4.

" Yunahar Ilyas dan M. Mas'udi (ed), Pengembangan Pemikiran Hadis (Yogyakarta:
LPPI UMY, 1996), HIm. 156.



B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di
atas, maka penulis merumuskan dua persoalan utama yang ingin diteliti dan
dikaji lebih mendalam, yaitu:

1. Bagaimana pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang kematian anak kecil
apabila dipahami dengan kajian 14 an al-hadis?
2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang kematian anak kecil dalam

realitas kehidupan kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan.

Dari dua pdkok permasalahan di atas yang juga disertai dengan
konsekuensi-konsekuensi pertanyaan berikut; untuk itu penyusun merumuskan
beberapa tujuan dan kegunaannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pemaknaan hadis-hadis tentang kematian anak kecil dengan
metode ma ‘an-al-hadis.

2. Mengetahui'relevansithadis Nabi SAW. tentang kematian anak kecil
dalam'redlitas kehidupan kekinian

Adapun Kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam upaya menggali ajaran

agama Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan hadis.



2. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek

pemahaman terhadap hadis Nabi SAW., terutama yang berkaitan dengan

kematian anak kecil.

D. Telaah Pustaka

Hadis-hadis kematian anak kecil telah disinggung oleh beberapa ulama
dalam kitab-kitab syarah, kitab-kitab tafsir, kitab-kitab figih, kitab-kitab hadis,
dan buku-buku yang secara sekilas membahas masalah tentang kematian anak,
berikut ini sedikit uraian pembahasan dari kitab-kitab dan buku-buku tersebut.

Imam Ibn Muhammad al-Manbaji dalam bukunya Pelipur Lara Mereka
yang Tertimpa Musibah, dalam buku ini ia menguraikan berbagai macam
musibah,  salah. satu.imacam musibah, diantaranya-menjelaskan musibah
kematian anak kecil berjumlah tiga orang, dua orang, satu orang dan empat orang
atau anak yang masih menyusu. Dan orang yang tertimpa musibah, orang yang
bersabar dan berharap pahala dari Allah SWT. akan mendapatkan pahala yang

setimpal dengan batasan yaitu syurga*®

Fatwa-1atwa, Wanita karya Syaikh Muhammiad bin Wbrabhim Alu Asy-
Syaikh dkk, menerangkan dalam kitab Adab dan Akhlaq sub/bab ihwal kematian
bayi karena kesalahan ibunya, membahas penyebab kematian anak bisa secara

ketidaksengajaan dan kelalaian. Dalam buku ini menyebutkan hadis khusus anak

% Imam Ibn Muhammad al-Manbaji, Pelipur Lara Mereka yang Tertimpa Musibah, ter;.
Saifuddin Bahri (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), him. 10.
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tektualis al-Hadis menjelaskan bahwa kewajiban bersabar dan bertakwa ketika
terkena musibah-musibah, termasuk di dalamnya kematian anak dan orang yang
disayangi, dan kesabaran itu terletak pada hentakan pertama. Karena suatu
musibah datang mendadak dan mengagetkan, yang menggoyahkan dan
mengalutkan jiwa. Masih banyak keterangan hadis-hadis lainnya terkait dengan
ihwal sabar dan syukur dalam buku ini.?*

Sejauh penelusuran penulis belum ada literatur baik itu buku-buku
maupun skripsi yang secara khusus membahas hadis-hadis tentang kematian
anak, maka dalam skripsi ini penulis akan membahas tentang hadis-hadis

tentang kematian anak melalui pendekatan ma'an al-hadis.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini dikategorikan penelitian kepustakaan (/ibrary research)
yaitu penelitian yang terfokus pada literatur-literatur, uraian yang digunakan
bersifat dan menggunakan metode analisis-deskriptif, yaitu sebuah metode yang
bertujuap-untuk memecahkan permasalahan, yangyada pada. saat sekarang ini
dengan teknik deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data-data yang ada,
menafsirkan dan mengadakan analisa yang interpretatip. Untuk menjalankan

penelitian ini, penulis mengedepankan fahm al-hadfs atau sering dikenal dengan

. ma’an al-hadjs.

* Tbnu al-Qayyim al-Jauzy, Sabar dan Syukur ; Kiat Sukses Menghadapi Problematika
Hidup, terj. Ahmad Sunarto (Semarang: Pustaka Nuun, 2005), hlm. 109-145.
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Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan data

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan sumber informasi dari suatu proses
pengadaan data primer dan data sekunder. Di antara kitab yang menjadi rujukan
utama, yakni Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa'i,
Sunan Ibnu Majah, Muwatta, dan Musnad Ahmad Bin Hanbal yang informasinya
penulis peroleh melalui bantuan penelusuran melalui CD. Mausu’ah al-Hadis al-
Syarif al-Kutub al-Tis’ah dan al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi

dengan melakukan taldm]" 2Smenggunakan salah satu kata kunci dalam matan

hadis yaitu a/- Walad. Di samping itu kitab-kitab syarh, kamus bahasa Arab, dan
buku-buku yang terkait dengan tema kematian anak kecil sebagai data

sekundernya.

2. Metode Analisis Data.

Analisis|dat ameripakan bagian penting dalam scbuah penelitian. Adapun
operasional dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode pemaknaan hadis
yang ditawarkan! Musahadi WVHAM? yang' diakumulasikan dari metode

hermeneutika hadis para pakar studi Islam, antara lain: Yusuf Qaradawi, Syuhudi

% Yaitu kitab-kitab yang menjadi sumber hadis atau menunjukan letak asal hadis ini,
dan di dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan metode periwayatan dan sanad
masing-masing, serta diterangkan keadaan para periwayatnya dan kualitas hadisnya. 1.ihas
M.Syuhudi Ismail, Mezodologi Penelitian Hadis Nabi(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 42.

% Musahadi HAM -+ Evolusi Konsep Sunnaly; Implikasin lya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka IImu, 2000), him. 155-159,
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Ismail, M. Igbal, dan Fazlur Rahman. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai

berikut:

a. Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas dengan
menggunakan kaedah keshahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama

kritikus hadis.

b. Kiritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna-makna hadis setelah menentukan
derajat otentitas hadis. Langkah ini memuat tiga langkah utama sebagai

berikut:

1) Analisis isi/ Matan, yaitu pemahaman terhadap muatan makna hadis
melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik,”’ kajian tematis
komprehensif,*® dan kajian konfirmatif.*’

2) Analisis realitas historis. Dalam tahapan ini, makna atau arti suatu
pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi
atau problem historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul, baik
situasi makro atau mikro.

3) Analisis” ‘generalisasi, " 'yaitu ~“menangkap -~ makna universal yang

tercakup dalam hadis schingga‘dapat diperoleh inti‘dan esensi makna

dari sebuah teks hadis.

77 Dj sini penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak diperlukan,
karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab.

2 Adalah mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan
dengan tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman hadis yang lebih
komperehensif.

¥ Adalah melakukan konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-
Qur’an.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk  mempermudah  pembahasan dan pemahaman terhadap
permasalahan yang diangkat, maka penulisan skripsi ini dibagi kepada beberapa
bab dan sub bab dalam sistematika pembahasan, sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan dari skripsi ini. Dalam bab ini
dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, kemudian dilengkapi
dengan tujuan dan kegunaan penelitian agar penelitian ini lebih terarah, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan tinjauan redaksional hadis-hadis yang terjalin
dalam satu tema tentang kematian anak kecil dengan menyebutkan sanad dan
matan secara lengkap schingga terlihat variasi sanad dan matannya kemudian
mengkritik periwayat-untuk melihat kualitas-sanad-hadis dan mengkritik matan
hadis untuk mendapatkan kehujjahanny a.

Bab ketiga, membahas proses pemaknaan hadis. Langkéh pertama,
analisis matan/isi hadis yang meliputi analisis linguistik, tematis-komprehensif
dan konfirmatif. \l'angkah- kedua, janalisis histotis (a$bab al~wurud) dan diakhiri
dengan analisis generalisasi untuk menangkap esensi hadis yang'dimaksud.

Bab \ keempat, gberusalia fenaparkan tentang relevansi hadis-hadis
tentang kematian anak kecil ke dalam realitas kehidupan kekinian.

Bab kelima, Bab kelima, merupakan bagian penutup yang terdiri dari

kesimpulan dari seluruh pembahasan, yang kemudian dilanjutkan dengan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dalam bab-bab

sebelumnya mengenai kematian anak kecil dengan menggunakan metode ma’ani

al-hadis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pemahaman hadis-hadis tentang kematian anak kecil dapat dipahami secara
tekstual maupun kontekstual. Pemahaman secara tekstual bahwa Allah SWT.
memberikan ujian kepada hamba-Nya, dan akan menghapuskan segala dosa
dan kesalahannya sebagai tebusan atau balasan terhadap ujian yang telah
diterimanya, sedangkan pemahaman secara kontekstual bahwa kematian anak
kecil berdampak positif bagi manusia yang mau berfikir dan mengambil
pelajaran atas peristiwa yang telah terjadi. Di antaranya memberikan manfaat
sebagai berikut: sebagai hijab/tabir (penghalang) dari api neraka, menambah
kuat timbangan famal,| dapat | membérikdn /sSyafalat Jatau masuk syurga,
memberikan minum kepada bapak, ibunya di hari ‘kehausan dengan minuman
syurga, diringankan/matinya danmengingatkan Kepada orang tua tentang arti
kasih sayang terhadap anak-anak

Keluarga merupakan bagian unit sosial terkecil dengan segala dimensi sosial
dan ekonomi. Seseorang ketika diberikan ujian oleh Allah SWT. berupa
kehilangan anak kecil dan orang yang disayangi, maka berupayalah untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT. dengan bersikap sabar dalam
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menghadapi cobaan karena semua itu sudah takdir atas kehendak Allah SWT.
Di dalam hadis tentang kematian anak kecil terkandung motivasi besar bagi
kehidupan masyarakat untuk senantiasa menghadapi persoalan atau cobaan
hidup dengan bersikap sabar, tidak hanya pada persoalan tentang kematian
anak kecil tapi kehilangan orang yang dicintai dan semua masalah. Dan
semua itu ntuk menciptakan masyarakat yang dinamis. Hal ini dapat
direalisasikan dengan tabah, hati yang ikhlas dan rida atas semua yang telah

terjadi.

. Saran-saran

. Dalam memahami teks keagamaan, baik berupa nash al-Qur’an maupun
hadis, hendaklah tidak dipahami secara tekstual, tetapi berupaya untuk
menggali lebih dalam atau berupaya untuk menghasilkan penafsiran yang
tidak afomistik. Agar mendapat pemahaman yang tidak afomistik dalam
memahami sebuah teks keagamaan terutama hadis, maka satu metode yang
diperlukan adalah metode ma’ani al-hadis.

. Hendaknya ketika seorang yang ditinggal mati oleh anak' atau keluarga yang
disayangi,, haruslah_hal itu, dijadikan, sebagai_ujian_atau cobaan dari Allah
SWT. karena semua pasti akan kembali pada-Nya. Dan dengan bersikap sabar

dan hati yang ikhlas, insya Allah akan memberikan kebaikan atau pahala.
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